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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi anak usia prasekolah memang saegéhg, baik melalui
pendidikan di keluarga ataupun di lembaga pendmdiKgaekolah). Anak
prasekolah pada usia 4-6 tahun mengalami masa @iekana anak mulai sensitif
mengalami berbagai upaya pengembangan seluruh spotdan aspek
perkembangan anak. Masa ini merupakan masa untiétaken dasar pertama
dalam mengembangkan kemampuan perkembangan faakjtk, bahasa, sosial
emosional, konsep diri, disiplin, seni, moral d@aimilai agama. Oleh karena itu
dibutuhkan stimulus yang baik dan sesuai denganuthbbn anak agar
pertumbuhan dan perkembangannya berkembang dermganab (Depdiknas,
2002: 5).

Lembaga pendidikan prasekolah/TK memiliki fungsi nmbantu
menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik, mengegkaanketerampilan dan
kemampuan yang dimiliki sesuai dengan tahap per&agdnnya, mengenalkan
anak dengan dunia sekitar, mengembangkan sosiaisak, serta mengenalkan
peraturan dan menanamkan disiplin pada anak (Deasjk002: 6). Berdasarkan
kutipan di atas bahwa lembaga pendidikan praskksdagatlah penting untuk
anak sebagai sarana atau media untuk melatih dangemdangkan berbagai
aspek keterampilan yang dimiliki anak untuk bekalaka depannya nanti.

Setiap aspek perkembangan pada anak memiliki fapgsnasing-masing

dan semua aspek perkembangan itu akan selalu shlangaitan dalam



pertumbuhan dan perkembangannya. Salah satu agpk&ngpangannya yaitu
perkembangan sosial. Agustin, (2008:1) mejelaskarkgmbangan sosial
merupakan pencapaian kematangan dalam hubungaah. ¢@bhih lanjut Agustin

menjelaskan perkembangan sosial diartikan sebagasep belajar untuk
menyesuaikan diri dengan norma atau aturan kelompokal dan tradisinya,

meleburkan diri menjadi suatu kesatuan, salingdmatkikasi dan bekerja sama.
Definisi lain menyebutkan perkembangan sosial ddakerkembangan perilaku
anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-atuesyamakat dimana anak itu
berada (Masitoh, 2005). Berdasarkan definisi diatapat disimpulkan bahwa
perkembangan sosial merupakan proses keterampilaa @alam bersosialisasi
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mtyang berlaku dalam
lingkungan tersebut.

Mengembangkan keterampilan sosial bagi anak sapgating karena
merupakan dasar untuk bergaul dengan orang lataraltur lain menyebutkan
bahwa bagi seorang anak, keterampilan dan kompetesisl merupakan faktor
yang penting untuk memulai dan memiliki hubungasiaalengan teman sebaya,
bila anak yang tidak memiliki keterampilan dan ka&tgmsi sosial akan kesulitan
memulai dan menjalin hubungan yang positif dengagkungannya, bahkan
boleh jadi akan ditolak atau diabaikan oleh linggamnya (Fajar, 2010:3).
Sedangkan para ahli berpendapat tanda perkemb&egammmpilan sosial pada
anak usia dini adalah anak mampu mengetahui aaitaan, baik dilingkungan
keluarga maupun lingkungan bermain, sedikit demik#eanak akan tunduk pada

peraturan, anak mulai menyadari hak atau kepemtimgang lain, anak mulai



dapat bermain bersama anak-anak lain atau temayas¢iusuf, 2005). Selain

itu ciri perilaku sosial anak usia 4-5 tahun diaatga; anak-anak mulai bermain
kelompok, permainan lebih kompleks dan teorganipersahabatan mulai
terbentuk, belajar cara bermain secara adil danangmaturan, bisa mendekati
orang lain dan meminta untuk bergabung dengan ks&pnmulai belajar untuk

bersifat tegas dan meminta orang lain untuk berhgkd mereka sedang

mengganggu (Mental Health Foundation of AustrazQbs).

Bila anak memiliki keterampilan sosial yang rendadka akan mengalami
dampak yaitu mengalami berbagai kesulitan perilaklisalnya anak yang
memiliki kesulitan keterampilan sosial disekolahamkmengalami kenakalan,
kurangnya perhatian, penolakan teman sebaya, ta@sdilam mengontrol emosi,
bullying, kesulitan dalam berteman, agresif, memiliki masalnterpersonal,
rendahnya konsep diri, kegagalan dalam akadenlik b&ukonsentrasi, terisolasi,
dan mengalami depresi (Autumn, 2003)teratur lain menyebutkan anak yang
memiliki hambatan dalam perkembangan keterampitemak diantaranya: anak
lebih banyak diam dan tidak mau ikut serta dalamidtan bersama temannya,
anak mudah merajuk dan merengekak sering membuat orang lain atau
temannya marah, sukar bergaul dan tidak disuk&i otang lain atau temannya,
bertengkar dan suka mengganggu orang lain atauntgmatidak mau menuruti
kata yang disampaikan, berusaha menarik perhatargdain, banyak menyerah
dan sering mengikuti orang lain atau temannyahlebka bermain dengan orang

yang lebih tua (Nasution, 2010).



Berdasarkan paparan di atas terlihat bahwa anakingemrmemiliki
keterampilan sosial, namun kenyataannya banyak amalg rendah dalam
keterampilan sosialnya. Hasil observasi peneliiagangan menemukan masih
banyak anak yang rendah dalam keterampilan sosial@gerti yang terjadi di TK
PGRI Margataruna, masalah yang muncul terjadi ek, diantaranya anak
sering mendapatkan kesulitan dalam berinteraksjaletemannya dan juga orang
dewasa lainnya misalnya; anak tidak mau bermaisabes, anak tidak mau
menunggu giliran atau pun bersabar, tidak mau nieriypada saat dipanggil
guru, dan ketika meminta sesuatu terhadap siapagnmderung memaksa
(cenderung merebutnya). Dilihat dari identifikasasalah di atas dapat dikatakan
bahwa kemampuan keterampilan sosial anak-anakKdPGRI Maragatruna
masih rendabh.

Fenomena akibat rendahnya keterampilan sosial gsetirjadi di
masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian pada ta2000, BAPAS (Balai
Permasyarakatan) mencatat bahwa di Lampung sagp dailannya terjadi 35
kasus anak yang berkonflik dengan hukum. Kejahgtamg mereka lakukan
bermacam-macam, mulai dari pencurian, pemerasanpeageroyokan sampai
penggunaan obat-obatan, pemerkosaan, dan pembumdrayak penelitian yang
menunjukan bahwa gangguan perilaku tersebut beralarspngat merugikan,
tidak hanya bagi anak-anak dan remaja yang mengatantapi juga bagi
masyarakat (Fajar, 2010:1). Lebih lanjut Fajar relxskan munculnya gangguan
perilaku ini disebabkan karena rendahnya keterampsosial anak, yaitu

kemampuan anak mengatur emosi dan perilakunya unéralin interaksi yang



efektif dengan orang lain atau lingkungan. Hashgditian Cartledge (Fajar,
2010:1) menunjukkan bahwa anak-anak yang mengajamgguan perilaku ini
memiliki keterampilan sosial yang rendah. Keterdampisosial yang rendah ini
membuat anak kurang mampu menjalin interaksi vyarigktie dengan

lingkungannya dan memilih tindakan agresif.

Mengingat pentingnya anak memiliki keterampilaniapsnaka diperlukan
upaya untuk meningkatkan keterampilan sosial. Napada kenyataannya yang
terjadi dilapangan berdasarkan hasil pengamatai ddGRI Margataruna dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak belum optifal ini terlihat dimana
guru masih menggunakan teguran dan pemberian harkigerta pembiasaan.
Sehingga mengakibatkan perkembangan keterampilak lurang berkembang.
Oleh karena itu diperlukan suatu upaya atau inteifeyang baru untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak. Diantaramyelalui permainan
tradisional. Melalui bermain diharapkan dapat mgkatkan keterampilan sosial
anak. Sependapat dengan Freud (Kurniati, 2010: i2@yakini bahwa nilai
manfaat dari bermain adalah sangat membantu anajalmehubungan dengan
teman-temannya. Selanjutnya Vygotsky dalam Soleh(t®97:35) menjelaskan
bahwa pengaruh bermain terhadap perilaku sosiél @ken melatih pengendalian
diri yang merupakan suatu syarat untuk dapat pergasial yang positif.

Permainan tradisional memiliki beberapa keunggulgaitu dapat
meningkatkan kererampilan sosial anak seperti yinggkapkan oleh Iswinarti
(2008) yang menjelaskan bahwa permainan tradisiera kaitannya dengan

fungsi psikologis perkembangan anak. Permainanistoal tidak sekadar



memberi perasaan senang, fungsi kognitif, dan Isokebih lanjut Iswinarti
menjaskan bahwa permainan tradisional itu dilakud@rara berkelompok, maka
dapat meningkatkan afiliasi dengan teman sebayaakasosial, konservasi, dan
keterampilan sosial.

Salah satu permainan tradisional yang dapat digamaktuk meningkatkan
keterampilan sosial anak adalah bermain ucing patueing baledog, ucing
kupu-kupu, ucing bal, ucing hayam, congkak, oragyan, sonlah, gagarudaan.
Permainan tradisional ini memerlukan beberapa oratgu anak untuk
memainkannya, sehingga interaksi yang terjalinktidanya satu arah, sehingga
anak dapat bersosialisasi dengan teman-temannyalapa tersebut senada
dengan yang dikemukakan oleh Kurniati (2010: 4pjelaskan bahwa permainan
tradisional dapat membantu anak dalam menjalirsirsiasial baik dengan teman
sebayapeer group) maupun dengan teman yang usianya lebih mudaletéu
tua, permainan ini juga dapat melatih anak dalamgagr konflik dan belajar
mencari solusi dari permasalahan yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makalipemerasa tertarik
untuk melakukan penelitian menguji sejauh mana teitgks permainan
tradisional dalam meningkatkan keterampialan sosiabk di TK PGRI
Margataruna, yang dirumuskan dengan judul penelitsebagai beriku
“Efektivitas Permainan Tradisional Dalam Meningkatkan Keterampilan

Sosial Anak Taman Kanak-kanak”.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadiatas, maka

masalah utama dalam penelitian ini dapat dirumuskdagai berikut “bagaimana

efektivitas permainan tradisional dalam meningkatkaterampilan sosial anak

taman kanak-kanak.”

Adapun secara lebih khusus rumusan masalah didi#sngkan dalam

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1.

C.

1.

Bagaimana profil tingkat keterampilan sosial anakda kelompok
eksperimen dan kontrol di TK PGRI Margataruna sabelditerapkan
permainan tradisional?

Bagaimana profil tingkat keterampilan sosial kargada kelompok
eksperimenyang diberi penerapan permainan tradisiomlan kelompok
kontrol yang menggunakan metode konvensional dPGRI Margataruna ?
Apakah terdapat perbedaan tingkat keterampilasialscanak antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di TK PGRIrgataruna?

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Secara umum tujuan penelitian ini bertujuan untulenimgkatkan

kemampuan keterampilan sosial anak di TK PGRI Margaa melalui metode

permainan tradisional.

2. Tujuan Khusus

Adapun secara lebih khusus penelitian ini bertugelmagai berikut :



a. Untuk mengetahui profil keterampilan sosial anallgpkelas eksperimen
dan kontrol di TK PGRI Margataruna sebelum diteeapkpermainan
tradisional.

b. Untuk mengetahui profil tingkat keterampilan sbsaaak pada kelas
ekperimen setelah diterapkan permainan tradisidamalkelompok kontrol
yang menggunakn metode konvensional di TK PGRI ls@rgna.

c. Untuk mengetahui perbedaan tingkat keterampilanaksamnak ntara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di TK PGRirgataruna.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan martbagi perkembangan
iimu - pengetahuan, dan membantu anak, guru sertagotaa membantu
meningkatkan dan melatih perkembangan sosial aBakara khusus manfaat
yang diharapkan adalah sebagai berikut :
1. Manfaat bagi anak.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu anak nmhgegkan
keterampilan sosialnya.
2. Manfaat bagi guru.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalagnan tentang
cara meningkatkan keterampilan sosial anak. Seyatddijadikan inovasi

dalam pembelajaran sehingga dapat melatih ketelamgosial anak.



3. Manfaat Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan akan memberikan konssiilnagi lembaga
dalam meningkatkan perkembangan keterampilan sasél. Selanjutnya
penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan gglh®ahan pertimbangan
bagilembaga dan mengembangkan program pembelajararapaka
4. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengatedan wawasan
untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan rarogpengajaran
dalam metode bermain, terutama permainan tradisiSedanjutnya hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bakajian penelitian lebih
lanjut dalam melakukan penelitian yang lebih luasn dmendalam

mengenai cara meningkatkan keterampilan sosial. anak

E. Asumsi Dasar
Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Berdasarkan hasil penelitian Kurniati (2010:25) jakskan bahwa
permainan yang memiliki aturan kalah menang sep@aien/rerebon,
sorodot - gaplok, sonlah, memiliki peluang lebih besaalam
mengembangkan keterampilan sosial anak, hal iebdiskan karena anak-
anak belajar untuk memiliki keterampilan yang kkapada kelompok
sehinggga mereka harus mampu bekerjasama ebaperative play

elaborate.
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2. Vygotsky dalam Solehudin (1997:35) mengemukakanwhalpengaruh
bermain terhadap perilaku sosial anak akan mepetitgendalian diri yang

merupakan suatu syarat untuk dapat perilaku syaia positif.

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan suatu defimlari variabel
penelitian yang dapat di oprasionalkan atau dapahjadi arahan untuk
pelaksanaan di dalam penelitian. Maka definisi agienal variabel dalam
penelitian ini adalah :
1. Permainan Tradisional
Permainan tradisional adalah permainan yang dimaairideh anak-
anak dengan alat-alat yang sederhana, tanpa nessitkan anak itu sehat
maka ia bisa ikut bermain (Yana,2009). Dalam péaalini yang dimaksud
permainan tradisional adalalah metode bermain peematradisional dari
daerah Jawa Barat yang digunakan oleh guru untukingleatkan
keterampilan sosial anak di TK PGRI Margatarunagd@ jenis permainan
tradisional yang akan di gunakan adalah ucing ®ahlah, ucing hayam,
gagarudaan, baren, tarik tambang, bakiak, boy-hayeing patung, slepdur,
te..te..mute, dan hu..huian.
2. Keterampilan sosial anak
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan keteaap#iosial adalah

skor yang berkaitan dengan kemampuan seorang aaakn doerperilaku
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sosial diantaranyaocial cooperation (kerjasama sosialkocial interaction

(interaksi sosial), dasocial independence (kemandirian sosial).

G. Hipotesis
Untuk mengetahui efektivitas pengunaan metode peematradisional
dalam meningkatkan keterampilan sosial anak TK,antitam penelitan ini:
1. Hipotesis Nol (H)
Ho = tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalamgkat keterampilan
sosial anak pada kelas eksperiman dan kontrol webaan setelah diberikan
permainan tradisional.
Ho: b1 = [
Hipotesis ini akan diuji pada= 0,05
2. Hipotesis Alternatif (H)
H, = terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingled¢rampilan sosial
anak pada kelas eksperimen dan kontrol sebelum sésglah diberikan
permainan tradisional.
Hi: o # M2

Hipotesisi ini akan diuji pada = 0,05
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H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan dalam penelitian inkandisusunlah
sitematika penulisan, dalam Bab | Pendahuluan petdaliantaranya, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneltianfaat penelitian, asumsi
dasar, devinisi oprasional variabel, hipotesis slatematika penulisan.

Dalam Bab Il yaitu Kajian Teoretis dimana di dafg/@ membahas kajian
teori tentang karakteristik perkembangan anak, péleagan keterampilan sosial
anak, konsep bermain dan permainan tradisional.

Bab Il yaitu Metodelogi Penelitian yang terdapatddlamnya, metode
penelitian, variabel penelitian, instrument pereglit teknis analisis data, populasi
dan sampel serta prosedur penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yaitu, hpsitelitian dan
Pembahasan Hasil Penelitian. Selanjutnya Bab Vradian Dan rekomendasi,

dan terakhir Daftar Pustaka.



